BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan penulis berupa RPP, LKPD
berbasis AKM, dan RE dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Perangkat

pembelajaran telah melewati uji kevalidan dan uji lapangan di kelas X MIPA 4

SMA Katolik Santa Agnes Surabaya. Pada penelitian, pembelajaran dengan model

inkuiri terbimbing dilaksanakan secara daring karena adanya pandemi COVID-19

yang tidak memungkinkan bagi peserta didik untuk datang ke sekolah. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan platform Zoom, PhET, Google

Classroom, Google Form, Google Drive, Whatsapp dan Team Picker Wheel.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini:

1. Validitas perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD berbasis AKM, dan RE
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang tergolong dalam kategori
sangat valid. Dalam penilitian ini diperoleh:

a. Skor rata-rata validitas RPP sebesar 3,7 dengan kategori sangat valid.

b. Skor rata-rata validitas LKPD berbasis AKM sebesar 3,71 dengan kategori
sangat valid.

c. Skor rata-rata RE sebesar 3,59 dengan kategori sangat valid.

2. Penilaian Keterlaksanaan RPP pertemuan | dan pertemuan Il dengan skor rata-

rata 3,95 yang tergolong dalam kategori sangat baik.
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3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan skor rata-rata N-Gain sebesar
0,63 yang tergolong dalam kategori sedang.

4. Respon peserta didik terhadap LKPD, RE, dan proses pembelajaran dengan
skor rata-rata sebesar 3,11 yang tergolong dalam kategori positif.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian, perangkat
pembelajaran berbasis AKM dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
pokok bahasan gerak harmonik sederhana yang dihasilkan dalam penelitian
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran yang
telah dilakukan, penulis memiliki beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu:
1. Pendalaman pengetahuan lebih lagi terkait pembelajaran berbasis AKM
dengan mencari tambahan sumber-sumber pendukung lainnya yang relevan.
2. Pengembangan kemampuan dalam membuat stimulus soal yang lebih faktual.
3. Apabila penelitian harus dilaksanakan secara daring karena kondisi khusus,
maka dapat dipertimbangkan lagi metode pengawasan pada saat melaksanakan
tes dengan Zoom atau Google Meet. Posisi kamera peserta didik sebaiknya
diletakkan disamping dengan memperlihatkan posisi meja peserta didik
sehingga guru dapat mengawasi apa yang dilakukan peserta didik selama tes

berlangsung.
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